RANJAT KEMBANG 


By Simpleman 


Cerita ini adalah awal dari bagian satu kisah yang dulu pernah saya tulis, tentang santet sewu 
dino, santet yang merenggut jiwa seseorang, menyembunyikannya dalam batas dunia yang tak 
diketahui, bersemayang sampai seribu hari sebelum nyawa dari seseorang yang menjadi korban 
tergilas oleh kematian karena dendam seseorang. 


kematian Kuncoro bukanlah akhir, namun awal dari babak baru pertikaian yang tak terlihat oleh 
mata orang normal, melanggengkan kekuasaan membuat manusia buta akan kemanusiaannya, 
satu persatu, nyawa akan tumbang, hanya yang cerdik dalam bermain yang bisa bertahan 
termasuk kisah dari sepeninggalnya Arjo Kuncoro di dalam santet janur Ireng, menenggelamkan 
segala kisah lama Kuncoro, membuat nama Atmojo menjadi satu nama baru yang 
diperhitungkan, ini adalah kisah Atmojo, Trah Angkara yang bertemu dengan seseorang yang 
mendapat mandat sebagai trah Pengiwa. Pastika Gayatri. 


Terdengar suara langkah kaki berjalan di lorong kayu sebuah rumah tua yang lama tak pernah di 
buka oleh tangan-tangan manusia normal, hanya abdi keturunan yang tinggal, melarang siapapun 
melangkah masuk ke kediaman seorang puteri dari darah persilangan tua. namun, tidak bagi 
seorang wanita yang menutupi dirinya dengan sehelai kain panjang berwarna merah, Ia tengah 
menyusuri anak tangga menuju ke jalan bawah tanah, di sana ia sempat terhenti tepat di muka 
pintu sebelum mulai mengetuk dengan plat besi yang tergantung di bagian depan pintu, "tok tok 
tok" tak ada jawaban, namun, si wanita tahu bahwa seseorang yang dia cari ada di balik pintu ini, 
bersembunyi lebih lama dari apa yang pernah ia bayangkan sebelumnya, entah bagaimana 
caranya wanita itu akhirnya mendorong pintu kayu, ketidaksabaran sudah memenuhi sisi 
kepalanya. pintu kayu jati ini lebih tua dari pintu-pintu kayu yang pernah dia lihat sebelumnya. 
Suara Krieeek dari pintu kayu terdengar, Ia melangkah masuk ke dalam sebuah ruangan gelap 
gulita yang tersembunyi di dalam pondasi sebuah rumah megah di salah satu tempat terasing, 
pintu tiba-tiba tertutup dengan sendirinya menimbulkan suara berdebam yang akan membuat 
orang terkejut bila mendengarnya namun si wanita misterius ini tampak tak bergeming dari 
tempatnya berdiri, ia melanjutkan langkah kakinya menyusuri lantai kayu di mana bisikan- 
bisikan ghaib mulai terdengar di telinganya. Beberapa kali terlihat rupa dari boneka-boneka yang 
menyerupai Rangda, Celuluk, sampai Barong berdiri di hadapannya, boneka-boneka itu terlihat 
seakan-akan hidup namun tak mengendurkan keberanian dari wanita ini yang terus menerus 
berjalan mengesampingkan kengerian yang menyelimuti dirinya saat dari jauh mulai terdengar 
suara sesuatu yang saling menggesek satu sama lain, menyerupai suara dari seseorang yang 
sedang menenun. 


Semakin lama, suara itu semakin terdengar jelas di telinganya, bayangan hitam yang selama ini 
terbentang di hadapannya perlahan mulai menghilang. satu titik dimana di ruang paling dalam 
terlihat sosok seorang wanita, rambutnya panjang berwarna hitam pekat, Ia tengah bersila 
sembari menenun membelekangi si wanita bergaun merah, dengan gaun panjang berwarna putih 
bersih Ia tampak tak menghiraukan siapapun yang sedang berdiri di belakangnya, tangannya elok 
memainkan jarum-jarum yang terlihat seperti sumpit kayu panjang, memintal benang berwarna 
kehitaman menyerupai rambut sendiri yang tersulur di telan gelapnya ruangan. wanita bergaun 
merah itu mendekat, berjalan perlahan-lahan hingga jarak diantara mereka tak bersisa, sosok 
misterius itu kini ada di hadapannya, ia mendengar dirinya berbicara. "suatu kehormatan bagiku 
menemui seorang tamu terhormat, trah Angkara yang mengenggam Sadoso Padur, datang jauh- 
jauh hanya untuk menemui diriku yang sama sekali tak berharga ini" katanya, suaranya terdengar 
seperti suara seseorang yang sedang berbisik. 


Wanita yang berdiri, perlahan membuka selembar kain merah yang menutupi kepalanya, sosok 
itu tak lain adalah seorang Karsa Atmojo, salah satu dari tujuh nama yang bersekutu satu sama 
lain, menjalin ikatan darah persaudaraan, bersumpah menjadi seranjat hidup dan mati dalam 
mengabdikan diri untuk sang maha Ratu. 


"Jama sekali sejak terakhir aku melihat dirimu, wahai puteri Gayatri yang di peragungkan dengan 
nama Trah Pengiwa" balas mbah Karsa sembari menunduk di hadapan wanita yang menutupi 
sebagian wajahnya dengan rambut yang teramat sangat panjang. 


"opo sing isok tak bantu sak iki?" (apa yang bisa ku bantu untukmu kali ini?) 


Mbah Karsa melihat wanita itu, sorot matanya tampak bersimpati. selama ini Ia tak pernah tahu 
bila kondisi wanita ini rupanya masih sama seperti saat 5 tahun yang lalu, tak ada yang berubah 
dari fisik tubuhnya "aku hanya datang berkunjung, menyapa dirimu sebelum ajalku ini tiba" 
Wanita itu berdeham tertawa kecil, masih tak bergeming dari tempatnya bersila, "sepertinya 
begitu, sangat di sayangkan bila Atmojo kehilangan orang seperti dirimu" 


Mbah Karsa melihat kearah lain, ruangan ini tak lebih seperti penjara tua namun mbah Karsa 
tahu alasan kenapa seorang Gayatri, satu dari nama yang paling tua setelah nama Kuncoro 
memilih untuk mengasingkan diri di tempat yang seperti ini, tiba-tiba pandangan mata mbah 
Karsa teralihkan, tertuju pada semangkuk kosong berisikan genangan darah yang mulai 
mengering, mbah Karsa tahu mangkuk apa sebenarnya itu, ia berujar dalam nada suara yang 
rendah "sepertinya fisikmu tak banyak berubah, masih terlihat sangat muda seperti saat aku 
melihatmu dulu, apakah keabadian benar-benar sudah mengutuk dirimu" 


Wanita itu untuk pertama kalinya mengangkat wajahnya melihat mbah Karsa dengan bola mata 
berwarna hitam pekat, "bila saja aku di ijinkan menua lalu mati seperti dirimu maka aku akan 
menyambutnya dengan senang hati, kau tahu sendiri bagaimana arti penderitaan, tersiksa karena 
terus menerus hidup” 


mbah Karsa mengangguk, "aku tahu rasanya, ku sampaikan simpatiku kepada dirimu" 


"jadi:—langsung saja kau katakan apa yang sebenarnya kau inginkan dariku, hingga datang jauh- 
jauh dari tempatmu hanya untuk menemuiku” 


Mbah Karsa tersenyum, seraya berkata pada Pastika yang kini melihat wajahnya dengan sorot 
begitu tenang, "kau pasti tahu, sampai saat ini aku masih bertanya-tanya kenapa di saat-saat 
terakhir sebelum santet janur ireng di lepas kau memutuskan untuk bergabung bersama kami, 
jelas-jelas kami semua tahu kau begitu dekat dengan keluarga Kuncoro bahkan dirimu begitu 
mengenal Arjo, saat anak itu masih tumbuh menjadi bocah yang polos, aku penasaran, apa yang 
membuatmu akhirnya berubah pikiran” 


Pastika terdiam sejenak. Mematung, mencoba mengingat kembali dimana posisinya sedang 
berada, dengan tenang Ia menjawab pertanyaan mbah Karsa, "banyak hal yang harus aku 
pertimbangan dalam hal ini, bukan hanya serta merta menghapus satu nama di antara kita 
bertujuh, namun, aku sadar bahwa hari di saat satu persatu dari kita akan menebus segala dosa 
yang selama ini sudah kita perbuat, hari itu akan segera tiba, jadi, ku putuskan saja untuk 
mempercepat semuanya. mempercepat kematianku bila diijinkan oleh Ratu” 


"hanya itu?” 


"Arjo Kuncoro adalah anak yang baik, setidaknya itu yang ku ketahui saat pertama kali melihat 
dirinya, dia hanya menginginkan nama Kuncoro tak lagi di injak-injak oleh seseorang seperti dia, 
tapi Arjo lima tahun yang lalu benar-benar berbeda dari Arjo yang sekarang aku kenal, ia hanya 
tidak tahu bagaimana harus bersikap saat nama Kuncoro sebenarnya sudah berada di ujung 
tanduk terlebih setelah Monkolo memutuskan untuk melepas posisinya dan memberikannya 
kepada orang seperti dia—" 


"dia?" mbah Karsa berdeham 


"sebenarnya ada sesuatu yang ingin ku berikan kepadamu" kata Pastika Gayatri tiba-tiba, 
Mbah Karsa sejenak melihat kearah wanita itu, ia mengambil sesuatu dari dalam pakaian yang Ia 


kenakan, selembar kertas yang di lipat dengan tali rambut panjang milik Pastika sendiri, "ini 
menyangkut tentang penerusmu, kau harus tahu siapa Kudro dari Atmojo," 


Mbah Karsa tampak terkejut mendengar kata kata itu, ia merasa aneh, bukan hal yang biasa bagi 
sesama trah pitu untuk saling bertukar informasi tentang Kudro mereka tanpa adanya transaksi 
yang berat, namun ada apa dengan Pastika hari ini, kenapa ia terlalu baik kepada dirinya? 
Apakah ada maksud lain yang tersembunyi, maksud tujuan lain kenapa dia melakukan hal ini? 
mbah Karsa lantas bertanya, "kenapa kau melakukan ini?" Wanita itu memandang Karsa dengan 
sorot mata sayu lalu berkata "bila seandainya Sabdo tak mengirimkan sewu dino untuk 
membalas sakit hatinya atas kematian Intan dan anaknya apakah kau juga akan menghabisinya?” 
Mbah Karsa hanya diam. “sudahlah, lupakan saja pertanyaanku, yang jelas ROGOT NYOWO di 
mulai dari penerusmu" Mbah Karsa mengangguk, sebelum bersiap untuk pergi saat tiba-tiba ia 
berhenti lalu mengatakan, "sudah berapa lama kamu tidak tidur?" Wanita itu tersenyum lalu 
berkata, "sejak kematian para Kuncoro aku bersumpah tidak akan lagi pernah tidur untuk 
menghukum diriku sendiri" Mbah Karsa mengangguk mencoba untuk mengerti, "kau masih 
menyantap janin-janin yang di bawakan kepadamu?" Wanita itu melihat mangkuk bersimbah 
darah yang ada di sampingnya, ia lalu berkata "apakah aku harus menjawab semua 
pertanyaanmu" "tidak perlu, fisikmu sudah mengatakannya. sekali lagi ku ucapkan terimakasih" 
mbah Karsa melangkah pergi meninggalkan wanita itu. Pastika Gayatri, mbah Karsa tidak akan 
pernah melupakan nama keluarga itu di dalam sisa hidupnya, saudari kembar dari seorang 
Rinjani yang pernah hampir menaklukan Trah pitu bila saja Codro saat itu tidak sigap untuk 
menangkapnya. 

Trah Pitu Lakon. 


Cerita ini adalah penutup dari cerita janur ireng, dan berikutnya kita buka ke babak yang lebih 
jauh, titik di mulai Ranjat kembang dari santet Rogot Nyowo. 


“dimana tadi non Dela melemparkan bolanya?” tanya seorang wanita yang mengenakan pakaian 
serba berwarna putih, ia tengah berlutut sembari tangannya gesit mengacak-acak rumput di 
halaman rumah yang berlumpur. 


“nang kunu bik,” (disitu bik) sahut gadis kecil itu, Dela Atmojo, cucu dari seorang Karsa 
Atmojo, sembari menahan tawa, gadis itu menunjuk halaman jauh dengan rumput-rumput yang 
basah, wanita itu masih mencari-cari dimana bola itu dilemparkan, sementara Dela kecil mulai 
berjalan mundur, Ia memasukkan bola berwarna kecokelatan yang sedari tadi ia sembunyikan 
dibalik badannya sebelum melangkah pergi, menjauh, meninggalkan pengasuhnya seorang diri. 
Dela berbohong. Sembari berlari kecil di lorong panjang kediaman milik keluarga Atmojo yang 
begitu megah dan besar, Dela melihat banyak sekali para Abdi keluarga Atmojo berlalu lalang, 
sibuk menata serta mengurus setiap pekerjaan, sesekali, para pelayan abdi Atmojo tak sengaja 


melihat Dela berlari, memperingatkan gadis kecil itu dengan suara lembut, “Non, jangan lari, 
nanti jatuh” namun, Dela kecil tak pernah mendengarkan hal seperti itu, Ia masih berlari 
menapaki anak tangga di ruang utama, sebelum berlari menuju ke suatu kamar lain, tempat 
dimana Dela biasa menghabiskan waktu, saat dirinya sudah mulai bosan bermain dengan 
pengasuhnya, Tetapi, hari itu, Dela merasakan sesuatu yang aneh saat dirinya mendekat ke 
tempat itu, tempat di mana ibunya sedang berada saat ini, entah kenapa, di lorong rumah yang di 
penuhi oleh lukisan dan patung tembikar tua, Dela merasakan suhu dingin yang tak biasa diikuti 
oleh aroma wewangian yang tak pernah Ia cium sebelumnya, Dela merasa gelisah, jantungnya 
merasa tak karuan, namun, Ia tetap berjalan perlahan-lahan mendekat, menapaki selangkah demi 
selangkah lantai kayu yang di selimuti oleh karpet berwarna merah tua. “bu” teriak Dela 
khawatir, namun, tak ada jawaban yang Dela dapatkan karena seluruh tempat ini serasa menjadi 
hening, begitu sunyi, seakan tak ada lagi manusia yang ada di sini kecuali dirinya seorang diri, 
hanya suara langkah kaki Dela yang terdengar menggema di sepanjang-lorong tembok kayu. 
Lalu, di ujung lorong, tepat di samping lukisan Kaulo sudro, koleksi milik ibu Dela, Ia melihat 
pintu kamar orang tuanya terbuka. 


Dela mempercepat langkah kakinya, Ia merasakan firasatnya semakin buruk, Dela terus berlari 
sebelum berhenti tepat di muka pintu, di kursi rias tempat biasa ibunya duduk, Dela termenung 
dalam diam, Ia mematung, terjebak dalam lamunan saat memandang sesuatu yang membuat 
dirinya tak dapat bergerak lagi. di-sana, Dela melihat ibu, Sikatri Atmojo, wanita yang 
melahirkan dirinya sedang menatap kearah cermin, dengan rambut hitam panjang tergerai, ibu 
mengenakan setelan kebaya putih dengan motif bunga kesukaannya, jarik berwarna kecokelatan 
menutupi bagian kakinya yang jenjang, wanita itu terlihat cantik pagi ini, tak seperti biasanya. 
sebelum, sorot matanya kemudian bergulir melihat ke tempat Dela sedang berdiri lewat pantulan 
cermin rias, mereka terdiam sejenak, saling mencoba mengenali situasi ini, canggung, sebelum, 
bibir wanita itu tersungging melihat puteri kecilnya diikuti oleh suara tembakan yang keras, 
“DORR!!” Dela berdiri diam, sejenak, telinganya terasa mendadak tuli, Ia tak bisa mendengar 
mematung dalam diam, terjebak dalam situasi yang sama sekali tak pernah ia rasakan 
sebelumnya. tak lama, tempat itu sudah di penuhi oleh abdi-abdi yang mulai berdatangan, wajah 
mereka tampak terkejut melihat apa yang ada di dalam kamar, teriakan, rasa ngeri diikuti oleh 
perasaan tidak percaya tergambar jelas di garis wajah mereka. Dela masih berdiri di muka pintu, 
Ia memandang kosong ke tempat dimana ibunya sedang terkapar dengan kondisi yang 
mengenaskan, dari kepalanya mengalir darah berwarna merah kehitaman, membasahi karpet 
beludu di bawah meja rias, di tangannya tergenggam sebuah revolver 90”, melihat hal itu, 
pengasuh Della yang baru saja tiba tak bisa berkata apa-apa, sorot matanya tampak bingung, Ia 
tak percaya dengan pemandangan yang sekarang ia saksikan di hadapannya, tangannya 
membungkam mulut dengan ekspresi terguncang hebat sebelum akhirnya ia sadar, bahwa dirinya 
harus segera membawa Dela pergi sejauh mungkin dari tempat ini, Ia peluk Dela, menggendong 
gadis kecil itu dan membawanya lari sejauh mungkin, namun, Dela yang sedari tadi hanya bisa 
diam saja, mematung memandang lorong yang panjang dari punggung pengasuhnya masih tak 
bisa berbuat apa-apa, jauh di dalam kepalanya, detail adegan bagaimana ibunya menembakkan 
revolver 90” tepat di mulut masih tergambar dengan begitu jelas, Dela pergi, sesaat, sebelum 


pengasuhnya membawa Dela dengan mobil hitam yang sudah terparkir di halaman rumah, Ia 
sempat melihat neneknya sedang berdiri memandang sayu kearah matanya. Mbah Karsa Atmojo, 
menunduk seakan-akan dirinya sudah tahu apa yang sedang terjadi, apakah insiden mengerikan 
ini sudah diketahui oleh beliau. 


Della terperanjat, Ia terbangun dari tidurnya. Ia masih tak bisa melupakan mimpi di masa lalu 
yang seperti kembali mengejar-ngejar dirinya, semua detail itu rasanya masih tergores sempurna 
jauh di dalam kepalanya. Wajah terakhir saat melihat ibunya tak akan bisa Ia lupakan, bahkan 
detail bagaimana pelor panas menembus tulang kepalanya. Ia tak akan bisa melupakan semua 
detail kejadian itu, tiba-tiba, dari belakang, terdengar suara pintu kamarnya di ketuk. “tok” “tok” 
“tok”. Dela menoleh sebelum melangkah turun, Ia membuka pintu, di sana ia melihat seseorang 
sedang berdiri, seseorang yang ia kenal. 


“sugeng dalu non” (selamat malam, non) katanya dengan sorot mata yang tegas, 
“Mbah Tamin,” batin Dela ganjil, Ia menatap aneh lelaki tua itu, salah satu dari banyak orang 
kepercayaan neneknya. Untuk apa dirinya datang ke tempat ini, rasanya hal ini belum pernah 
terjadi sebelumnya. “untuk apa njenengan datang ke sini mbah?” 
Mbah Tamin tersenyum, Ia lalu berjalan masuk melewati sisi tubuh Dela yang masih termangu 
dalam diam, ia berjalan menyusuri lantai masuk semakin ke dalam sementara Dela masih 
memandang lelaki tua itu tanpa bisa melakukan apa-apa, Ia tak meminta ijin terlebih dahulu 
kepada Dela, lelaki itu memandang satu persatu keseluruh bagian kamar milik Dela sebelum 
berjalan mendekati salah satu dari bagian sebuah pigura foto yang tergantung di atas meja 
belajar, “kowe sek nyimpen iki too?” (kamu masih menyimpan ini ya..?), lelaki tua itu bertanya, 
Ia sentuh pigura foto tersebut dengan kedua tangannya, memandang lekat-lekat gambar tempat di 
mana Dela kecil sedang duduk diantara kedua orang tuanya. 


“aku sih iling, yo opo biyen wong tuomu, mergo aku yo dadi penasehate” (aku masih ingat, 
bagaimana dulu orangtuamu, karena, aku juga menjadi penasehatnya). Dela hanya diam saja, Ia 
tak menggubris kata-kata mbah Tamin, namun mbah Tamin tak berharap Della akan membalas 
kata-katanya, ia terus berbicara, “opo sing nimpo wong tuomu, duduk salahmu non, rungokno 
aku, iki amergo wong liyo sing nyimpen dendam karo keluargamu” (apa yang menimpa orang 
tuamu, bukan salahmu non, dengarkan kata-kataku, ini semua karena salah orang yang 
menyimpan dendam dengan keluargamu). 


“mbah” kata Dela, “opo tujuan njenengan ten mriki?” (kek, apa tujuan anda sebenarnya datang 
ke tempat ini?) 


Untuk sejenak, Dela bisa melihat bibir lelaki tua itu tersenyum, mengisyaratkan sesuatu yang 
membuat Della semakin curiga, sebelum, Ia berkata, “mbahmu, Karsa Atmojo, menyuruhku 
datang kesini untuk mengantar dirimu ke suatu tempat”, Dela masih diam, Ia tampak berpikir, 
apa benar neneknya, Karsa Atmojo mengutus dirinya datang kesini, untuk apa “opo sing 
dikepinginno eyang kale kulo?” (apa yang diinginkan oleh eyang, dengan saya?). 
Mbah Tamin meletakkan kembali pigura foto, ia menatap Dela sejenak, wajahnya tak dapat di 
baca, sebelum ia mulai berjalan mendekati Dela Atmojo yang masih memandang tajam kearah 


dirinya. “wes cedek non, mbah Karsa sak iki sekarat sementara ROGOT NYOWO bakal teko” 
(waktunya sudah dekat non, Mbah Karsa Atmojo sedang dalam konsisi diujung maut, sementara 
ROGOT NYOWO akan segera tiba). 


Mbah Tamin melangkah pergi, meninggalkan Dela yang masih berdiri diam memikirkan semua 
ini, sebelum, gadis itu berlari mengejar dirinya. 


Meski sudah tak berusia muda lagi, namun, cara mbah Tamin menjajakkan kaki di atas tanah tak 
kalah dari seorang pemuda berusia dua puluh tahunan, ia masih terlihat segar bugar, meski 
tubuhnya kurus dengan postur sedikit bungkuk. Dela berlari, mengejar lelaki tua itu, di 
tangannya Ia sedang memegang petromaks, menelusuri jalanan di gedung lama tepat di belakang 
kediaman Atmojo, salah satu gedung terlarang yang tak pernah boleh di datangi oleh siapapun, 
tak terkecuali bahkan untuk seorang Dela Atmojo sekalipun. 


“untuk apa kita kesini mbah?” tanya Dela, “bukankah eyang melarang keras saya ke tempat ini” 
mata mbah Tamin menyapu jalanan yang gelap gulita, namun, anehnya, Ia bisa menemukan jalan 
diantara semak belukar, Dela hanya bisa memandang tempat itu, begitu asing layaknya tempat 
kosong yang sudah lama tak berpenghuni, tak pernah diurus sama sekali, rimbunan rumput liar 
juga nyaris memenuhi jalan, namun, mbah Tamin dengan mata tua-nya selalu bisa menemukan 
sekat tipis diantara pohon-pohon tinggi, membimbing Dela mendekati salah satu bangunan yang 
di buat dari kayu-kayu jati tua, membentuk paviliun dengan atap berbentuk lancip, 
“PILULENG” kata mbah Tamin sembari memandang kosong tempat itu, “bangunan iku 
jeneng'e Piluleng, umur'e luweh tuwek ketimbang si mbah iki non” (bangunan itu bernama 
Piluleng, usianya lebih tua dibandingkan dengan usia si mbah ini non), Dela menatap sorot mata 
mbah Tamin, kilatan matanya tampak terkagum-kagum memandang bangunan yang ada di 
hadapannya, berpagarkan, pagar besi berwarna hitam berkarat, mbah Tamin meraih sebuah kunci 
dari kantung celananya, sebelum akhirnya membuka gembok tua tersebut, melepas rantai 
sebelum mendorong pagar dengan satu tangannya. 


Mbah Tamin berjalan di atas tanah berlumpur, menjajaki anak tangga paviliun Piluleng, sebelum 
mendorong kembali sebuah pintu tua dengan ukiran-ukiran ornamen jawa kuno yang ada di 
didepannya, Dela berjalan tepat dibelakangnya, mengikuti mbah Tamin dengan perasaan 
penasaran, Ia masih belum mengerti, dulu, mbah Karsa selalu marah bahkan tak segan-segan 
akan menghukum Dela atmojo bila berani-berani mendekati bangunan tua ini, lalu, kenapa baru 
sekarang, dia justru mengutus mbah Tamin mengantar serta membawa dirinya ke dalam tempat 
ini. Apa yang direncakan oleh eyang. Lalu, benarkah eyang Karsa dalam kondisi kritis seperti 
apa yang mbah Tami katakan, ataukah itu hanya tipu daya mbah Tamin untuk sesuatu yang 
hanya dan eyang ketahui, tapi, apa gunanya mbah Tamin melakukan semua itu, meski dirinya tak 
pernah menyukai mbah Tamin sejak dulu namun Dela harus ingat, mbah Tamin memiliki andil 
besar menyelamatkan dirinya dari cengkraman santet yang selama ini mendekam di dalam 
tubuhnya. Bagaimana pun juga, lelaki tua ini, tak mungkin mengkhianati neneknya, Ia sudah 
lama ikut keluarga Atmojo bahkan jauh sebelum dirinya lahir. Ia seperti bagian dari keluarga 
Atmojo. Dela melihat mbah Tamin, di dalam hatinya Ia berkata, waktu benar-benar sudah 
merenggut dirinya, tubuh yang dahulu terlihat begitu kuat kini tak lebih dari tulang berjalan yang 


sedang menyusuri ruang kosong, Ia berjalan sejengkal demi sejengkal menapaki lantai kayu yang 
terkadang menimbulkan suara berderit, menggema membuat Dela merasa tak sendirian di tempat 
ini, mereka berjalan menuju ke lorong paviliun yang lebih gelap lagi. Dela memandang tempat 
ini, tak ada apapun yang bisa di lihat kecuali ruang-ruang kosong yang gelap gulita dengan kayu- 
kayu ber'ornamen-ornamen tua yang di ukir di dinding-dinding kayu jati, aroma apak dari debu 
tercium sesekali saat langkah kaki Dela berjalan semakin masuk ke dalam Piluleng, tak ada 
benda berharga apapun yang bisa di ambil di sini, lantas, kenapa mbah Karsa begitu menjaga 
tempat ini seakan-akan ia menyimpan sesuatu yang paling berharga di dalam hidupnya di tempat 
seperti ini, Dela masih tak habis pikir dengan hal itu. Diantara sekat lorong gelap tersebut, tiba- 
tiba Dela kembali merasa aneh, ia mencium sebuah aroma dari wewangian bunga yang tak 
pernah ia ketahui sebelumnya. Aromanya begitu wangi menusuk hidung namun tak membuat 
Dela terusik sedikitpun, sebaliknya, Dela justru menyukai wewangian ini seakan-akan membuat 
batinnya meronta-meronta ingin tahu darimanakah asal sumber dari aroma wangi ini. Bunga 
macam apa yang bisa memberikannya ketenangan seperti ini. 


“Non, ojok kebujuk ambek wangi iki” (non, jangan mau terjebak dengan aroma wangi ini) 
Dela terdiam sejenak, memandang mbah Tamin. apa maksud perkataan orang tua ini, “opo 
maksud njenengan mbah” (apa maksudmu mbah?) 


Mbah Tamin berhenti sebentar, ia berbalik memandang wajah Dela dengan sorot mata yang 
aneh, “opo sing wangi lan apik ning ndunyo gurung tentu apik gawe menungso” (apa yang wangi 
dan indah di dunia ini belum tentu baik bagi manusia), Dela masih belum mengerti maksud 
ucapan mbah Tamin, sebelum, lelaki tua itu mendekati dirinya kemudian dengan satu gerakan 
tangan kiri ia membasuh wajah Dela, meruapnya dengan telapak tangannya, sesaat, sebelum 
Dela merasakan sesuatu terjadi kepada dirinya, aroma wangi yang ia cium dari tadi tiba-tiba 
berubah menjadi satu aroma yang begitu busuk sampai membuat Dela Atmojo merasa mual dan 
memuntahkan isi perutnya, namun, mbah Tamin meruap kembali wajah Dela mengembalikan 
indera penciumannya, membuat aroma wangi itu kembali lagi. 


“ojok sampe awakmu kebujuk ambek dunyo iki maneh non, iling-ilingen iki” (jangan sampai kau 
bisa terbujuk lagi dengan dunia yang fana ini, ingat-ingatlah itu). Mereka kembali berjalan, di- 
sana, di ujung lorong, ada sebuah pintu kayu, tempat dimana mbah Tamin berdiri memandang 
Dela, “mbah mek isok ngeterke sampe nang kene, mari ngunu non Dela dewe sing kudu maju” 
(saya hanya bisa mengantakan kamu sampai di sini, setelah ini, non Dela harus pergi sendiri). 
Dela termangu, ia terlihat bingung, apa maksudnya Ia harus berjalan sendiri, di tempat yang aneh 
seperti 1in1. 


“Mbah” kata Dela, Ia menolak gagasan ini, namun mbah Tamin seperti tahu apa yang akan 
dikatakan oleh Dela, ia mendekati gadis itu, menatapnya dengan sorot mata yang tajam “non, 
gak onok waktu maneh, non Dela kudu siap nerimo kuoso Trah Angkara, Trah sing njogo 
Sedoso padur, nek non Dela gak jupuk kuoso iki, Atmojo bakal sirna sak abdi-abdi ne, babat alus 
getih utah nang kaulo padur” (non, tidak ada waktu lagi, non Dela harus segera menerima kuasa 


sebagai Trah Angkara, Trah yang menjaga sepuluh garus padur, bila non Dela gak segera 
mengambil kuasa ini, Atmojo akan musnah berikut dengan semua pengikutnya, semua akan 
digilas halus dengan darah tertumpa sampai akar-akarnya). 


“opo maksudmu mbah?” (apa maksudmu sebenarnya mbah?) tanya Dela dengan wajah keras, ia 
tak pernah merasa begitu murka, seakan apa yang baru saja dikatakan oleh mbah Tamin telah 
menarik sesuatu yang hidup di dalam dirinya. Suara pintu terbuka mengalihkan pandangan Dela, 
mbah Tamin menyerahkan petromaks yang ada di tangannya kepada Dela sembari berujar, 
“mbah Karsa akan mengatakan semuanya kepada kamu” 


Dela masih tidak mengerti. Ia sama sekali tidak tahu alasan sebenarnya berada di sini, kenapa 
dengan dirinya, lantas apa maksudnya dengan trah Angkara. Siapa Trah Angkara. Semua 
pertanyaan-pertanyaan itu mengendap di dalam kepalanya, namun, dengan petromaks yang ada 
di tangannya, Dela tak punya pilihan lagi, Ia harus menyusuri tempat ini, mencari jawaban, Dela 
mulai menelusuri tempat ini, di depan Dela menemukan sebuah ruang kosong yang lebih besar 
dibandingkan dengan ruang sebelumnya, dari belakang terdengar gema suara pintu di tutup 
dengan keras, Dela sejenak terdiam dalam keheningan yang tak pernah dia bayangkan 
sebelumnya. Tempat ini seperti sedang menggoda dirinya, ketakutan perlahan-lahan menyeruak 
naik terutama saat dirinya tahu tak ada lagi mbah Tamin di sampingnya, namun, kata —kata lelaki 
tua itu masih terngiang-ngiang di dalam kepalanya, di depan ruang sana, apakah benar eyang 
Karsa sedang menunggu dirinya, Ia akan mengatakan apa yang tidak bisa mbah Tamin katakan, 
penjelasan serta alasan kenapa dirinya berada di sini. 


Dela mulai berjalan perlahan-lahan, menyusuri lantai kayu, mengikuti insting yang membuat 
dirinya terdesak sampai sejauh ini, sementara aroma wewangian itu masih tercium dihidungnya 
bahkan semakin kuat lagi, setiap jengkal yang Dela tempuh membawa dirinya semakin dekat ke 
tempat dimana aroma itu datang. Apakah di sana Dela bisa menemukan darimana sumber aroma 
ini muncul. 


Tiba-tiba, dari sisi gelap yang tak terjangkau oleh cahaya api petromaks, Dela mulai merasa 
aneh, tubuhnya menggigil sementara matanya menyapu pemandangan yang ada disekitarnya, Ia 
merasa dirinya sedang diawasi oleh sesuatu yang sedang bersembunyi di dalam kegelapan, sosok 
itu sedang meringis memperhatikannya, menyeringai dari balik bayang-bayang gelap, Dela 
sejenak termangu, mencoba memberanikan diri memeriksa apa yang ada disekitarnya dengan 
lampu petromaks, namun, seperti yang dirinya duga sebelumnya, sosok itu tiba-tiba lenyap, 
menghilang begitu saja, namun suara erangan diikuti suara tertawa cekikikan itu masih terdengar 
jelas di telinganya, Dela mencoba menekan rasa takutnya, tak memperdulikan apapun yang 
berada disisi jauh ruangan, sampai akhirnya, gadis itu terhenti di depan sebuah lubang anak 
tangga yang menurun, Dela sudah sampai di ujung ruang, Ia melihat sebuah lubang dengan anak 
tangga, apakah dirinya harus melangkah turun untuk melanjutkan pencarian ini, namun, di dalam 
hatinya ia terlihat mulai ragu, apakah dirinya harus melakukan semua ini. Di mana sebenarnya 
eyang Karsa Atmojo berada. 


Dengan memaksa dirinya sekali lagi, Dela tak punya pilihan lain, Ia harus melangkah turun, 
menapaki satu persatu anak tangga bawah tanah, sebelum dirinya berdiri di sebuah salazar, di- 
tempat yang asing itu Dela mendengar gemercik dari suara air mancur, Dela berbalik, melihat 
kesana kemari, mencari darimana sumber suara itu berasal, sampai matanya membelalak melihat 
genangan air di dalam sebuah kolam yang cukup besar, Ia tak pernah tahu bila di dalam 
kediaman milik Atmojo terdapat sebuah kolam bawah tanah. Dela mulai berjalan mendekat 
menuju kearah kolam yang terlihat seperti mata air alami, sebelum, Dela dibuat terkesiap melihat 
seseorang sedang duduk di tepian kolam, sosok itu menutupi sekujur tubuhnya dengan seperca 
kain berwarna putih, rambutnya di sanggul dengan posisi membelekangi, Dela terdiam sejenak, 
memandang sosok yang terasa familiar di dalam kepalanya. Eyang Karsa Atmojo, gaumamnya di 
dalam hati. Apa yang di lakukan eyang Karsa Atmojo di tepian kolam ini. 


“Mbah,” kata Dela sembari menghampiri sosok itu, tanpa sadar, jarak diantara mereka kini hanya 
terpaut beberapa langkah, namun, sosok yang terlihat seperti mbah Karsa, tak bergeming dari 
tempatnya sedang duduk, Ia tak merespon sedikitpun panggilan Dela sama sekali, ada apa 
dengan mbah Karsa. “Mbah” panggil Dela kembali, kali ini, wanita itu akhirnya bergerak, satu 
tangannya menyentuh tusuk konde yang menancap di balik rambutnya yang berwarna putih 
kehitaman. Ia menarik tusuk konde, sebelum, menjatuhkan benda tersebut hingga terdengar suara 
berdenting dari atas lantai batu, kini rambut mbah Karsa terurai panjang, kain putih yang selama 
ini menutupi tubuhnya ia buka sampai menampakkan lekuk tubuh mbah Karsa Atmojo, Dela 
masih termangu, merasa ganjil dengan suasana ini, perlahan, Ia mulai merasakan gejolak 
kengerian saat berdiri di tempat asing ini. 


Mbah Karsa Atmojo, berdiri dari tempatnya duduk sebelum mulai menceburkan dirinya sendiri 
ke dalam air kolam, Ia membiarkan genangan air yang tenang menelan dirinya hidup-hidup, Ia 
hanyut, sebelum perlahan sosoknya menghilang, tenggelam, di telan riak air yang berwarna 
jernih, Dela yang melihat hal itu lantas terkesiap sebelum berlari sampai di tepian kolam, ia 
memanggil nama mbah Karsa, “Eyang—Eyang!!” teriaknya dengan sorot wajah panik, namun, 
sosok mbah Karsa seakan-akan lenyap diantara genangan air yang tenang, Dela menatap kesana 
kemari mencoba mencari sesuatu yang mungkin bisa Ia gunakan untuk menyelamatkan mbah 
Karsa Atmojo, sampai dirinya terbelalak menyadari di belakang batas kolam air terdapat 
sepasang patung Minak jinggo yang memancarkan air dari dalam mulutnya, tak hanya itu saja, 
terdapat sekat tembok batu-bata berwarna hitam muram yang ditumbuhi oleh sulur dari Ranjat 
kembang Wijayakusuma, bunga itu hidup dan tumbuh dengan menyebarkan sulur-sulur ke segala 
posisi, tanaman misterius itu menempel di-antara celah tembok dengan dedaunan berwarna hijau 
gelap, menyebar ke berbagai arah, beberapa sulur liarnya menggantung tepat di atas tepian 
kolam, kembang-kembang Wijayakusum itu tampak sedang bermekaran dengan kelopak 
berwarna putih menunjukkan pemandangan yang menakjubkan sekaligus menyimpan tanya, Ia 
tak pernah melihat bunga ini mekar serta memancarkan aroma yang begitu wangi, sekarang Dela 
tahu darimana sumber wewangian yang sedari tadi ia cium, wangi itu berasal dari bunga 
Wijayakusuma. Di sela-sela kekaguman Dela terhadap bunga wijayakusuma yang tumbuh jauh 
di bawah tanah tiba-tiba, Ia teringat kembali dengan mbah Karsa Atmojo yang menenggelamkan 
dirinya sendiri masuk ke daam kolam air, Dela bersiap untuk ikut menceburkan diri, namun, 


sesaat, tiba-tiba dari jauh, Dela melihat sebuah riak air muncul diikuti gelembung yang perlahan- 
lahan keluar, di sana kepala mbah Karsa Atmojo mulai muncul di permukaan, sosoknya menatap 
lurus ke tempat Dela sedang duduk, mereka saling menatap dalam diam, tak beberapa lama, 
wanita itu perlahan-lahan mulai berjalan mendekat, langkahnya begitu pelan seakan-akan sedang 
menikmati akhir dari seseorang yang selama ini begitu dia sayangi. 
“nduk” kata mbah Karsa, suaranya begitu dingin, “kamu tau, si mbah iku ngunu sayang sekali 
sama kamu” 


Dela terdiam, tak mengerti apa maksud perkataan mbah Karsa, belum pernah dirinya melihat 
mbah Karsa bicara selembut ini kepada dirinya. Membuat Dela merasa janggal, Selama ini, Dela 
hanya mengenal mbah Karsa sebagai wanita tua yang keras kepala, tegas dan tak pernah 
menunjukkan kelemahannya kepada siapapun, bahkan saat kematian ayahnya, Aryo Atmojo 
hanya mbah Karsa seorang diri yang berdiri memandang kearah nisan tanpa meneteskan air 
mata, Ja begitu kuat menerima segala cobaan yang menimpa keluarganya, namun, tidak kali ini, 
untuk pertama kalinya, Dela bisa merasakan sesuatu yang lain dari seorang eyang Karsa Atmojo. 
Sisi lain yang tak pernah ia duga sebelumnya, Ternyata, selama ini mbah Karsa menutupi 
dirinya, bersembunyi dibalik raga yang tangguh, karena mbah Karsa yang sebenarnya tak lebih 
seperti wanita-wanita lain, begitu rapuh, begitu lemah, bahkan saat ini Dela bisa merasakan 
kesepian yang selama ini menyelimuti hidupnya, tertumpah ruah di hadapannya, mbah Karsa 
menatap Dela dengan sorot mata yang sayu, satu tangannya membelai lembut pipi Dela, sembari 
mulai menunjukkan segala kelemahannya di hadapan cucu satu-satunya yang paling Ia sayangi, 
mbah Karsa menarik tubuh Dela, menenggelamkan gadis itu dalam pusaran riak air kolam. 
“Eyang!!” “Eyang!!” teriak Dela, kedua tangan mbah Karsa menahan tubuh Dela yang meronta- 
ronta meminta mbah Karsa melepaskannya, namun, mbah Karsa tak bergeming, di dalam dasar 
kolam, Dela tercekat, air yang semula jernih berubah menjadi keruh diikuti warna merah darah, 
tak lama, Dela tersentak melihat sosok bayangan mbah Karsa dari dasar kolam, Ia menatap 
dirinya dengan sorot mata yang dingin, Dela masih mencoba melawan meski usahanya sia-sia 
karena saat kejadian itu terjadi, mbah Karsa seperti mendapatkan kekuatan yang membuat Dela 
tak bisa berbuat apa-apa, cengkraman tangan beliau terlalu kuat, perlahan-lahan sesuatu muncul, 
siluet lain dari bayangan hitam tiba-tiba muncul di belakang tubuh ringkih mbah Karsa, sosok 
besar berwarna hitam dengan siluet mata berwarna merah delima, dengan tanduk besar Ia berdiri 
tepat di belakang mbah Karsa, di-sampingnya, seorang wanita berambut panjang dengan tangan 
kurus kering juga melihat Dela dengan seringai di wajahnya. Sosok itu. Batin Dela atmojo saat 
melihatnya, Ia yakin pernah bertemu dengan sosok itu sebelumnya, Dela mencoba mengorek 
ingatan di dalam kepalanya sebelum Ia sadar, bukankah sosok itu adalah sosok berwujud wanita 
yang menertawakan dirinya dari balik bayangan saat Dela terjebak di dalam gubuk tak bertuan, 
sosok yang membuat Dela merasakan gejolak rasa sakit yang begitu menyiksa—setiap detik 
terasa bagai berada di neraka. Sosok itu, begaimana sosok itu bisa berada di sini. Apa 
hubungannya dengan Eyang Karsa Atmojo. Perlahan-lahan namun pasti, tubuh Dela mulai 
merasakan keletihan yang tak bisa Ia hindari lagi, kabut hitam mulai menyelimuti pendangan 
mata Dela, Ia masih tak mengerti untuk apa mbah Karsa Atmojo melakukan hal ini kepada 
dirinya, sebelum, semua perlahan-lahan mulai menghitam, Dela tenggelam jauh ke dasar kolam 
tanpa tahu apa yang sebenarnya terjadi dengan dirinya. 


selembar kertas yang diberikan oleh Gayatri adalah Kudro milik Karsa Atmojo, yaitu, cucunya 
sendiri, Dela Atmojo, satu hal yang sudah lama diketahui oleh ibunya, Sikatri Atmojo, alasan 
sebenarnya kenapa wanita itu membunuh dirinya sendiri. Rogot nyowo sudah di mulai, 
merambat mencari jalan menuju Ranjat kembang. 


habis ini kita buka groupnya ya, boleh tanya apa saja, terserah, akan saya baca dan jawab yang 
kelihatan saja ya di mata saya. terimakasih, maturnuwun. 


